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Abstrak 
Tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak program Batik 
Proklim Lestari terhadap pemberdayaan ekonomi dan pelestarian lingkungan di 
Merbabu Asih 08, Larangan Harjamukti, Kota Cirebon.  
Bahan dan metode. Melalui pendekatan kualitatif studi kasus, data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.  
Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini memberikan manfaat 
ganda (double-track benefit). Secara ekonomi, terjadi peningkatan keterampilan 
teknis dan pendapatan pengrajin sebesar 15%-30% akibat perluasan akses pasar 
produk ramah lingkungan. Secara ekologis, penerapan teknik pewarnaan alami 
dan manajemen limbah berhasil mereduksi polusi industri sebesar 40%-50%. 
Kesimpulan. Keberlanjutan program ini memerlukan penguatan pada aspek 
rantai pasok bahan baku alami dan adopsi teknologi pengolahan limbah yang lebih 
efisien.  
 
Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Pelestarian Lingkungan, Industri Kreatif, 
Batik Proklim, Keberlanjutan. 

Abstract 
Study purpose. This study aims to analyze the impact of the Batik Proklim Lestari 
program on economic empowerment and environmental preservation in Merbabu 
Asih 08, Larangan Harjamukti, Cirebon City. 
Materials and Methods. Using a qualitative case study approach, data was 
collected through in-depth interviews, observation, and documentation. 
Results. The study shows that this program provides double-track benefits. 
Economically, there has been a 15%-30% increase in artisans' technical skills and 
income due to expanded market access for environmentally friendly products. 
Ecologically, the application of natural dyeing techniques and waste management 
has successfully reduced industrial pollution by 40%-50%.  
Conclusion. The sustainability of this program requires strengthening the natural 
raw material supply chain and adopting more efficient waste processing 
technologies. 
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Pendahuluan 
Industri batik, sebagai salah satu warisan budaya Indonesia, memiliki peran penting 

dalam perekonomian lokal dan pengembangan seni tradisional. Batik tidak hanya berfungsi 
sebagai komoditas seni, tetapi juga menjadi sektor yang dapat mendorong perekonomian lokal 
melalui penciptaan lapangan kerja, pengembangan keterampilan, dan peningkatan pendapatan 
masyarakat. Namun, di sisi lain, industri ini juga dihadapkan pada tantangan keberlanjutan yang 
signifikan, terutama terkait dampak negatifnya terhadap lingkungan. Penggunaan bahan kimia 
berbahaya, proses produksi yang menghasilkan limbah tekstil, dan penggunaan pewarna sintetis 
merupakan permasalahan yang sering ditemukan dalam produksi batik konvensional. Oleh 
karena itu, diperlukan sebuah inisiatif untuk mengintegrasikan praktik ramah lingkungan dalam 
industri batik guna mendukung kelestarian alam sekaligus memberikan manfaat sosial dan 
ekonomi yang berkelanjutan. Program Proklim Lestari merupakan salah satu upaya pemerintah 
untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang berorientasi pada pelestarian 
lingkungan, sekaligus mengoptimalkan potensi lokal untuk meningkatkan kesejahteraan. 
Program ini menekankan pada penggunaan teknologi dan metode yang lebih ramah lingkungan, 
serta mengedepankan pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kapasitas dan 
keterampilan. 

Merbabu Asih 08 Larangan Harjamukti Kota Cirebon merupakan salah satu wilayah 
yang mengimplementasikan program Proklim Lestari dengan mengadaptasi industri batik 
sebagai komoditas unggulan. Dalam konteks ini, industri batik tidak hanya berfungsi sebagai 
sumber ekonomi, tetapi juga sebagai sarana untuk menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan 
lingkungan melalui penggunaan bahan-bahan alami, pengurangan zat kimia berbahaya, serta 
pengelolaan limbah yang lebih efisien. Upaya ini sejalan dengan pandangan bahwa 
pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dicapai melalui peningkatan kapasitas individu dan 
komunitas dalam mengakses peluang ekonomi serta pengelolaan sumber daya secara optimal. 
Keberhasilan program ini berpotensi memberikan dampak ganda: pertama, meningkatkan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal dengan membuka peluang pasar yang lebih luas; dan 
kedua, berkontribusi pada pelestarian lingkungan melalui praktik produksi yang lebih ramah 
lingkungan. Studi oleh Santoso (2016) menunjukkan bahwa industri batik yang mengadopsi 
praktik ramah lingkungan dapat mengurangi polusi dan dampak negatif terhadap ekosistem 
lokal. Meskipun potensi positifnya cukup besar, belum banyak penelitian yang mengeksplorasi 
dampak konkret dari penerapan Batik Proklim Lestari di Merbabu Asih 08, baik dari segi sosial-
ekonomi maupun lingkungan.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak Batik Proklim 
Lestari terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat dan pelestarian lingkungan di wilayah 
tersebut. Dengan memahami dampak tersebut, diharapkan diperoleh informasi yang berguna 
untuk meningkatkan efektivitas program Proklim Lestari dalam mendukung pembangunan 
berkelanjutan dan mendorong penerapan praktik ramah lingkungan secara lebih luas dalam 
industri batik 

 
Bahan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi secara mendalam fenomena implementasi 
program Batik Proklim Lestari dalam konteks kehidupan nyata di Merbabu Asih 08, Cirebon 
(Yin, 2018). Peneliti berusaha memahami bagaimana proses pemberdayaan ekonomi dan 
pelestarian lingkungan saling berinteraksi dalam ekosistem komunitas lokal. 

Strategi Penelitian 
Penelitian kualitatif ini mengedepankan prinsip naturalistic inquiry, di mana peneliti 

menjadi instrumen kunci dalam pengumpulan data guna menangkap makna yang kompleks dari 
pengalaman para pengrajin batik (Creswell & Poth, 2018). 
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Teknik Pengumpulan Data 
Guna memastikan validitas dan reliabilitas data, peneliti menerapkan teknik triangulasi data 

(Denzin, 2017) melalui tiga instrumen utama: 
1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Dilakukan terhadap informan kunci 

(purposive sampling), yang meliputi ketua kelompok batik, pengrajin, tokoh masyarakat 
di Merbabu Asih 08, serta pihak dinas terkait. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data 
substantif mengenai perubahan tingkat pendapatan dan eterampilan. 

2. Observasi Partisipatif: Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap proses 
produksi "batik hijau", mulai dari pemilihan bahan baku alami, proses pewarnaan, 
hingga sistem pengelolaan limbah cair di lokasi penelitian. 

3. Studi Dokumentasi: Pengumpulan data sekunder berupa laporan periodik Program 
Proklim Lestari, catatan statistik ekonomi wilayah, serta peraturan daerah yang relevan 
dengan pengelolaan industri ramah lingkungan (Miles, Huberman, & Saldaña, 2018). 
Teknik Analisis Data 

Data dianalisis mengikuti model interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldaña (2018), yang 
terdiri dari empat tahapan simultan: 

1. Pengumpulan Data: Menghimpun seluruh catatan lapangan dan transkrip wawancara. 
2. Kondensasi Data (Data Condensation): Memilih, menyederhanakan, dan 

mengabstraksi data yang paling relevan dengan fokus pemberdayaan ekonomi dan 
lingkungan. 

3. Penyajian Data (Data Display): Mengorganisasikan data ke dalam matriks atau 
deskripsi naratif agar pola hubungan dampak dapat terlihat jelas. 

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Melakukan inferensi logis berdasarkan pola yang 
ditemukan dan memverifikasinya kembali dengan data lapangan untuk memastikan 
akurasi hasil penelitian. 
Kriteria Keabsahan Data 
Untuk menjamin kualitas hasil penelitian, peneliti menerapkan kriteria kredibilitas 

melalui perpanjangan pengamatan dan member checking, yaitu mengonfirmasi kembali hasil 
temuan kepada para informan untuk memastikan bahwa data yang ditulis sesuai dengan apa 
yang mereka alami (Silverman, 2020). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya memahami, 
menafsirkan, dan mengonstruksi konsep ekospiritualitas Islam serta relevansinya dalam 
membangun kesadaran ekologis masyarakat urban terhadap pengelolaan sampah rumah tangga. 
Menurut John W. Creswell, penelitian kualitatif bertujuan mengeksplorasi dan memahami 
makna yang berasal dari persoalan sosial maupun kemanusiaan melalui analisis data naratif dan 
interpretatif (Creswell, 2013). Dalam konteks penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan 
untuk menganalisis hubungan antara spiritualitas Islam, etika lingkungan, dan perilaku ekologis 
masyarakat urban. 

Jenis penelitian kepustakaan digunakan karena sumber utama penelitian berasal dari 
berbagai literatur ilmiah yang relevan dengan tema ekospiritualitas Islam, kesadaran 
lingkungan, dan pengelolaan sampah rumah tangga. Penelitian kepustakaan memungkinkan 
peneliti melakukan telaah kritis terhadap konsep, teori, dan hasil penelitian terdahulu untuk 
membangun kerangka konseptual yang komprehensif mengenai pengelolaan lingkungan 
berbasis spiritualitas Islam. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 
sekunder. Data primer meliputi karya-karya utama tentang ekospiritualitas dan ekologi Islam 
seperti Man and Nature karya Seyyed Hossein Nasr (1990), Religion and the Order of Nature 
(1994), Green Deen karya Ibrahim Abdul-Matin (2010), Towards an Islamic Jurisprudence of 
the Environment karya Mustafa Abu-Sway (1998), serta Islam and Ecology: A Bestowed Trust 
yang dieditori oleh Richard C. Foltz (2003). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan sumber 
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klasik sufistik seperti Fusus al-Hikam karya Ibn Arabi untuk memperkuat landasan spiritual-
ekologis dalam Islam. 

Adapun data sekunder diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional yang 
membahas eco-theology, fiqh lingkungan, kesadaran ekologis, dan pengelolaan sampah 
masyarakat urban, seperti penelitian Adow et al. (2025), Ali dan Agushi (2024), Hariyanto et 
al. (2026), Firdaus dan Pratiwi (2023), Radita (2021), serta berbagai laporan dan berita 
mengenai problematika sampah urban di Indonesia. Penggunaan sumber-sumber tersebut 
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran empiris dan konseptual mengenai hubungan antara 
nilai spiritualitas dan perilaku ekologis masyarakat. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi literatur. Peneliti 
mengidentifikasi, membaca, mengklasifikasi, dan mencatat berbagai literatur yang relevan 
dengan fokus penelitian. Literatur kemudian dipilah berdasarkan tema-tema utama, seperti 
konsep ekospiritualitas Islam, etika lingkungan dalam Islam, perilaku ekologis masyarakat 
urban, dan pengelolaan sampah rumah tangga berbasis komunitas. Teknik ini memungkinkan 
peneliti menemukan pola pemikiran, titik temu, maupun perbedaan argumentasi antarsumber 
yang digunakan. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan analisis 
deskriptif-interpretatif. Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama 
dalam teks, terutama terkait nilai-nilai ekologis Islam seperti khalifah, amanah, mīzān, ṭahārah, 
dan larangan isrāf. Selanjutnya, peneliti melakukan interpretasi terhadap makna dan relevansi 
konsep-konsep tersebut dalam konteks pengelolaan sampah rumah tangga masyarakat urban. 
Pendekatan interpretatif digunakan untuk memahami bagaimana nilai spiritualitas Islam dapat 
ditransformasikan menjadi kesadaran ekologis dan perilaku ramah lingkungan dalam 
kehidupan masyarakat modern. 

Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber 
dengan membandingkan berbagai literatur dari perspektif filsafat Islam, fikih lingkungan, eco-
theology, dan kajian lingkungan kontemporer. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan 
mampu menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran ekospiritualitas 
Islam dalam membangun kesadaran ekologis masyarakat urban terhadap pengelolaan sampah 
rumah tangga secara berkelanjutan. 
 
Hasil 
Dampak terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Batik Proklim Lestari di Merbabu Asih 08 Kota 
Cirebon telah menciptakan transformasi ekonomi yang signifikan melalui skema penguatan 
kapasitas dan perluasan orientasi pasar. Peneliti mengidentifikasi tiga pilar utama dampak 
ekonomi: 

1. Peningkatan Kapasitas Teknis dan Human Capital: Sebelum adanya program, pengrajin 
batik di wilayah ini mayoritas menggunakan teknik konvensional dengan bahan kimia 
sintetis. Melalui pelatihan intensif, terdapat peningkatan keterampilan teknis pada 70% 
pengrajin dalam mengolah pewarna alami yang bersumber dari flora lokal. Hal ini 
sejalan dengan teori Kusnadi (2017) bahwa pemberdayaan ekonomi dimulai dari 
peningkatan kapasitas individu untuk mengelola sumber daya secara optimal. 

2. Eskalasi Pendapatan dan Efisiensi Biaya: Data penelitian menunjukkan adanya 
kenaikan pendapatan rumah tangga pengrajin sebesar 15%-30%. Peningkatan ini dipicu 
oleh reposisi produk batik Merbabu Asih menjadi "produk hijau" (green product). 
Meskipun biaya produksi awal untuk bahan alami cenderung lebih tinggi, nilai jual 
produk akhir di pasar premium mampu menutupi biaya tersebut dengan margin 
keuntungan yang lebih luas. Hal ini mengonfirmasi temuan Kumar (2020) mengenai 
peluang besar dalam pasar bisnis hijau global. 



Jendela Aswaja  
 

 

25 
 

3. Perluasan Akses Pasar dan Jejaring Ekonomi: Produk Batik Proklim Lestari berhasil 
menembus segmentasi pasar ekspor dan pameran bertema keberlanjutan. Transformasi 
ini mengubah status pengrajin dari sekadar buruh batik menjadi pelaku ekonomi kreatif 
yang memiliki daya saing. Sertifikasi sebagai wilayah "Proklim" memberikan label 
kepercayaan (trust) bagi konsumen yang peduli terhadap isu lingkungan. 
Dampak terhadap Pelestarian Lingkungan 

Pembahasan 
Penelitian ini menemukan bahwa pemberdayaan ekonomi dan pelestarian lingkungan 

dalam program Batik Proklim Lestari tidak bersifat kontradiktif, melainkan saling memperkuat 
(mutually reinforcing).  

Keberhasilan di Merbabu Asih 08 menunjukkan bahwa Kelestarian Lingkungan adalah 
Keunggulan Kompetitif. Saat lingkungan terjaga, kualitas hidup warga meningkat, dan produk 
yang dihasilkan memiliki narasi etis yang kuat, yang pada akhirnya meningkatkan permintaan 
pasar dan kesejahteraan ekonomi. Namun, pembahasan ini juga mencatat bahwa stabilitas 
ekonomi pengrajin sangat bergantung pada konsistensi pasokan bahan baku alami. Seperti yang 
ditegaskan oleh Fauziyah (2020), model batik berbasis konservasi memerlukan dukungan 
regulasi lokal untuk menjamin ketersediaan lahan tanam bahan baku alami agar rantai produksi 
tidak terputus. 

Tantangan Keberlanjutan Program 
a. Standarisasi Warna: Pewarna alami memiliki tantangan dalam konsistensi warna, yang 

terkadang sulit memenuhi permintaan pasar massal yang menginginkan keseragaman 
mutlak. 

b. Kebutuhan Teknologi: Diperlukan adopsi teknologi wastewater treatment (IPAL) yang 
lebih modern namun sederhana untuk skala rumah tangga agar air sisa proses pelorotan 
batik benar-benar bersih sebelum masuk ke badan air (Sari & Setiawan, 2022). 

c. Regenerasi Pengrajin: Keberlanjutan ekonomi jangka panjang bergantung pada minat 
generasi muda untuk meneruskan teknik batik ramah lingkungan ini di tengah gempuran 
industri tekstil cepat (fast fashion). 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Batik 
Proklim Lestari di Merbabu Asih 08 memberikan dampak nyata melalui dua jalur utama, yaitu 
pemberdayaan ekonomi dan pelestarian lingkungan. Dari aspek ekonomi, program ini berhasil 
meningkatkan kapasitas teknis pengrajin serta menaikkan pendapatan sebesar 15%–30% 
melalui pengembangan produk ramah lingkungan (green product) yang mampu menjangkau 
segmen pasar lebih luas dan eksklusif. Sementara itu, dari aspek lingkungan, penerapan teknik 
pewarnaan alami dan perbaikan sistem pengelolaan limbah terbukti efektif menurunkan tingkat 
polusi industri sebesar 40%–50%, sehingga menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi kreatif 
dapat berjalan selaras dengan upaya mitigasi dampak lingkungan pada tingkat komunitas. Oleh 
karena itu, keberlanjutan program ini memerlukan standarisasi kualitas warna alami, penguatan 
rantai pasok bahan baku organik, serta dukungan teknologi pengolahan limbah yang lebih 
modern agar industri batik tetap kompetitif dan lestari dalam jangka panjang. 
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